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ANALISIS YURIDIS TERHADAP PEMBERIAN SUAKA DIPLOMATIK BERDASARKAN HUKUM
INTERNASIONAL DAN HUKUM REGIONAL AMERIKA LATIN. (Studi: Pemberian Suaka
Diplomatik Terhadap Jorge Glas oleh Kedutaan Besar Meksiko di Ekuador Tahun 2024)

(Khairul Imam, 2110112008, 81 Halaman, Hukum Internasional, Fakultas Hukum, Universitas Andalas, 2026)

ABSTRAK
Suaka diplomatik merupakan perlindungan yang diberikan oleh perwakilan diplomatik suatu negara kepada individu yan
berada dalam bahaya atau ancaman. Praktik suaka diplomatik tidak diakui dalam hukum internasional universal
schagaimana yang dijelaskan oleh Mahkmah Internasional pada putusannya dalam Kasus Haya De La Torre tahun 1950.
Namun praktik ini diakui olch negara-ncgara Amerika Latin dengan membentuk Konvensi Havana 1928 tentang Suaka,
Konvensi Montevideo 1933 tentang Suaka Politik, dan Konvensi Caracas 1954 tentang Suaka Diplomatik. Dalam kasus
Jorge Glas di Kedutaan Besar Meksiko untuk Ekuador, pemberian suaka diplomatik menimbulkan ketegangan akibat
perbedaan pandangan antara Meksiko dan Ekuador terhadap sifat kejahatan yang dilakukan oleh Jorge Glas. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini berfokus pada dua hal. Pertama, bagaimana pengaturan pemberian suaka diplomatik dalam
hukum internasional dan hukum regional Amerika Latin. Kedua, bagaimana pemberian suaka diplomatik kepada Jorge]
Glas olch Kedutaan Besar Mcksiko untuk Ekuador ditinjau dari hukum internasional dan hukum regional Amerika Latin,
Penelitian ini menggunakan mcetode penelitian yuridis-normatif yang bersifat deskriptif, pendekatan perundang-undangan
crta kasus dan kemudian diolah secara deskriptif kualitatif. Hasil dari penclitian menyimpulkan bahwa meskipun tidak
Ecrdupul satu pun instrumen hukum internasional yang sccara cksplisit mengatur pemberian suaka diplomatik, Pasal 41
wyat (3) Konvensi Wina 1961 memungkinkan praktik tersebut dilakukan apabila terdapat perjanjian khusus antarmegara,
Di kawasan Amerika Latin, pengaturan mengenai pemberian suaka diplomatik dimuat dalam Konvensi Havana 1928
Konvensi Montevideo 1933, dan Konvensi Caracas 1954. Suaka diplomatik tidak dapat diberikan kepada individu yang]|
melakukan kejahatan umum, dan hanya bolch diberikan kepada individu yang keselamatannya terancam karena alasan
politik scbagaimana diatur dalam Pasal 1 dan 2 Konvensi Havana, Pasal 1 Konvensi Montevideo, serta Pasal | dan 3
Konvensi Caracas. Dalam kasus Jorge Glas, Ekuador menganggap bahwa kejahatan yang dilakukan Jorge Glas
merupakan murni kejahatan umum, sedangkan Meksiko menilai terdapat unsur politik dibaliknya. Kewenangan untuk|
menentukan sifat pelanggaran tersebut berada di tangan Meksiko sebagai negara pemberi suaka, scbagaimana diatur
dalam Pasal 2 Konvensi Montevideo dan Pasal 4 Konvensi Caracas. Berdasarkan hal tersebut Mcksiko memutuskan untuk
memberikan suaka diplomatik kepada Jorge Glas.

Kata Kunci: Analisis Yuridis, Suaka Diplomatik, Jorge Glas, Kedutaan Besar Meksiko di Ekuador, Huku
Internasional. ml
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ABSTRACT

Diplomatic asylum is protection granted by a state's diplomatic representatives to individuals who are in danger or under|
threat. The practice of diplomatic asylum is not recognized in universal international law, as explained by the
International Court of Justice in its ruling in the Haya De La Torre case in 1950. However, this practice is recognized by
Latin American countries through the 1928 Havana Convention on Asylum, the 1933 Montevideo Convention on Politica
Asylum, and the 1954 Caracas Convention on Diplomatic Asylum. In the case of Jorge Glas at the Mexican Embassy in
Ecuador, the granting of diplomatic asylum caused tension due to differences in opinion between Mexico and Ecuador|
regarding the nature of the crimes committed by Jorge Glas. Based on this, this study focuses on two things. First, how
the granting of diplomatic asylum is regulated in international law and Latin American regional law. Second, how the
leranting of diplomatic asylum to Jorge Glas by the Mexican Embassy in Ecuador is viewed from the perspective of
international law and Latin American regional law. This study uses a descriptive, legal-normative research method, aJ
Jegislative approach, and case studies, which are then processed using descriptive qualitative analysis. The results of thd
study conclude that although there is no international legal instrument that explicitly regulates the granting of diplomatic
vsylum, Article 41 paragraph (3) of the 1961 Vienna Convention allows this practice to be carried out if there is a specia
agreement between countries. In Latin America, regulations on the granting of diplomatic asylum are contained in the
1928 Havana Convention, the 1933 Montevideo Convention, and the 1954 Caracas Convention. Diplomatic asylum
cannot be granted to individuals who have committed common crimes, and may only he granted to individuals whose
Safety is threatened for political reasons as stipulated in Articles 1 and 2 of the Havana Convention, Article 1 of the
Montevideo Convention, und Ariicles 1 and 3 of the Caracas Convention. In the case of Jorge Glas, Ecuador considerec
that the crimes committed by Jorge Glas were purely common crimes, while Mexico considered that there were politica
elements behind them. The authority to determine the nature of the offense lies with Mexico as the asylum-granting
country, as stipulated in Article 2 of the Montevideo Convention and Article 4 of the Caracas Convention. Based on this,
Mexico decided to grant diplomatic asylum to Jorge Glas.
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